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Abstract
At least two forms of Hadith narrations show how to urinate
(bawl) as practiced by the Prophet. On the one hand, prophetic
practice shows that it is permissible to urinate in a standing
position (bala qaiman), as in many Hadiths narrated by
Hudhaytah. However, on the other hand, there was a prohibition
against this practice, as narrated by Jabir bin ‘Abdullah and
'Aisyah. This discussion attempts to analyze hadith criticism
(naqd al-hadith) both in terms of sand and matan and examines the
reception process of these Hadiths in the modern era, especially
among the urban Muslim middle class, with the increasing number
of urinals in public facilities and worship. The results of this study
concluded that based on an analysis of the sanad Hadith, which
explained that the Prophet had urinated in a standing position was
sahih. While the Hadith narrated by Jabir bin ‘Abdullah in the
book of Sunan 1bn Majah, explains that the Prophet urinated in a
sitting position was very weak (syadid al-daif). This Hadith is then
corroborated in another Hadith narrated by 'Aishah. However,
based on the results of a compromise in the meaning of the Hadith,
this history has a different meaning. The Prophet urinated,
standing up in a situation that did not allow the Prophet to sit
because he was in a garbage dump, while in general, the Prophet's
daily life was to urinate in a sitting position. Thus, there is no


mailto:zaenuriahmad@iaingorontalo.ac.id
mailto:abubakar.askar@uinjkt.ac.id
mailto:nurulainipakaya@umgo.ac.id

Studi Hadis Tentang Posisi Kencing Berdiri dan Resepsinya pada Kelas Menengah Muslim Perkotaan

conflict between the narrations of Jabir bin Abdullah and 'Aishah
and Hudhaytah. The reception of the Hadith of urinating in a
sitting position is excellent. Most urban Muslim communities
accept this Hadith and say prophetic practice recommends
urinating and sitting down. On the other hand, the public does not
understand many Hadiths regarding standing urination positions.
This seems to be formed more by the construction of figh, which
emphasizes the importance of urinating in a sitting position.
Keywords: Hadith, Urinating Standing, Sitting, Reception.

Abstrak
Sedikitnya terdapat dua bentuk riwayat hadis yang menunjukkan
cara dalam melakukan kencing (baw/) sebagaimana dipraktikkan
Nabi. Pada satu sisi, praktik kenabian menunjukkan kebolehan
kencing dilakukan dengan posisi berdiri (bala ga‘iman),
sebagaimana banyak hadis yang diriwayatkan oleh Hudhayfah.
Namun demikian juga sebaliknya, ditemukan pelarangan akan
praktik tersebut sebagaimana diriwayatkan oleh Jabir bin
‘Abdullah dan‘Aishah ra. Bahasan ini berusaha melakukan
analisis kritik hadis (naqdu al-hadits) baik dari segi sanad maupun
matan serta menelaah proses resepsi hadis tersebut pada era
modern, khususnya pada kelas menengah muslim perkotaan,
dengan semakin banyaknya urinoir pada fasilitas publik dan
ibadah. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa berdasarkan
analisis terhadap sanad hadis yang menerangkan bahwa Nabi
pernah kencing dalam posisi berdiri adalah sahih. Sementara hadis
yang diriwayatkan Jabir bin Abdullah dalam kitab Sunan Ibn
Majah, yang menerangkan bahwa nabi kencing dalam posisi
duduk adalah sangat lemah (shadid al-da’if). Hadis tersebut
kemudian dikuatkan dalam hadis yang lain yang diriwayatkan dari
Aishah. Namun berdasarkan hasil kompromi dalam pemaknaan
hadis, riwayat ini memiliki maksud makna yang berbeda. Nabi
melakukan kencing berdiri dalam keadaan yang tidak
memungkinkan nabi duduk, karena berada pada tempat
pembuangan sampah, sementara secara umum keseharian Nabi
adalah kencing dalam posisi duduk. Dengan demikian maka antara
riwayat Jabir bin Abdullah dan ‘Aishah serta Hudhayfah tidak
terdapat pertentangan di dalamnya. Resepsi terhadap hadis
kencing dalam posisi duduk sangat baik. Sebagian besar
masyarakat muslim perkotaan menerima hadis tersebut dan
menyebut bahwa praktik kenabian menganjurkan untuk kencing
secara duduk. Namun sebaliknya, hadis tentang posisi kencing
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berdiri banyak tidak difahami oleh masyarakat. Hal demikian

sepertinya lebih banyak dibentuk oleh konstruksi fikih yang

banyak menekankan pentingnya kencing dalam posisi duduk.
Kata Kunci: Figh hadis, Perspektif, Metodologis, Hadis.

PENDAHULUAN

Studi terkait dengan diskursus buang air kecil (baw/) lebih banyak
dihubungkan dengan kelayakan fasilitas wrinoir pada ruang publik’ dan
ibadah.’ Tidak banyak yang membahasnya dalam pandangan normatif agama
Islam—khususnya terkait dengan cara yang tepat—dalam praktik kenabian,
serta hubungannya dengan proses resepsi terhadap da/il normatif tersebut
pada kelas menengah muslim (middle class) perkotaan, yang seringkali
berhadapan dengan fenomena itu di ruang publik.

Jika merujuk kepada kitab-kitab hadis mu tabarah, ditemukan riwayat
hadis yang sekilas kontradiktif dengan praktik buang air kecil (baw/) Nabi.
Pada satu sisi ditemukan praktik nabi melakukannya dengan posisi berdiri dan
dalam riwayat yang lain, ditemukan penafian praktik tersebut yang
disampaikan dalam riwayat Jabin bin Abdullah dan ‘Aishah (w. 59 h).*
Penelitian ini berusaha menemukan titik temu dari pemaknaan hadis posisi
kencing berdiri dan duduk yang dilakukan dalam praktik kenabian.

! “Urinoir” atau dalam Bahasa Inggris disebut “urinal”, dalam Kamus Bahasa
Indonesia “urinoar” diartikan sebagai tempat buang air kecil (seni) yang umumnya ditemukan
dalam toilet pria. Lihat, Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 1789.

2 Triyatni Martosenjoyo et al., “Public Toilets, Stink and Power,” The Asia Pacific
Journal  of  Anthropology 21,  no. 3 May 26, 2020): 229-47,
https://doi.org/10.1080/14442213.2020.1764614; Bandingkan juga dengan, Malin Arvidsson

ilets for Women: How Female Municipal Councillors
Expanded the Right to the City in Sweden, ¢. 1910-1925,” Women’s History Review 31, no.
3 (April 16, 2022): 476-95, https://doi.org/10.1080/09612025.2021.1950335.

3 Penelitian Berger misalnya, bermaksud melihat usaha pemerintah Mesir dalam
membuat kebijakan tersendiri tentang pengelolaan masjid di bawah Departemen
Kementerian Wakaf. Kementerian Wakaf berfungsi sebagai pengawas dalam hal administrasi
masjid, sementara Kementerian Kesehatan Masyarakat bertugas melakukan investigasi
dalam bidang sanitasi masjid termasuk kelayakan tempat bersuci. Lihat, Morroe Berger, “The
Mosque: Aspects of Governmental Policy towards Religion in Egypt Today,” Middle Eastern
Studies 6, no. 1 (January 1, 1970): 3-34, https://doi.org/10.1080/00263207008700136.

4 Imam Al-Tirmidhi meriwayatkan hadis yang diriwayatkan dari Aisyah dalam bab
larangan kencing berdiri (Bab Al-Nahy ‘An Bauli Qaiman). Dalam keterangan tersebut Imam
Al-Tirmidhi menyebutnya sebagai hadis shafhih. Hadis tersebut berbunyi;
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Lihat Muhammad bin Isa bin Saurah Al-Tirmidhi, Sunan Al-Tirmidhi (Riyad:

Maktabah Al-Ma’arif Li Al-Nasyir wa Al-Tauzi’, 1997), 14.
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Bahasannya diulas menggunakan pendekatan /ibrary research dengan pola
eksploratif.

Sebelum dilakukan telaah terhadap pemaknaan, studi dalam penelitian
ini terlebih melakukan telaah mendalam terhadap orisinalitas terhadap suatu
hadis. Orisinalitas, menurut Wael B. Hallaq merupakan masalah sentral yang
menjadi inti utama dalam studi hadis.’ Bahkan terkait dengan studi terhadap
orisinilitas hadis ini, Hallaqg membagi pandangan peneliti hadis menjadi tiga
bagian. Pertama, pandangan yang skeptis terhadap suatu hadis karena hadis
dipandang sebagai tradisi lisan yang ditulis pada masa belakangan, tokoh
dalam hal ini seperti Michael Cook.® Pandangan kedua yaitu sebaliknya,
cenderung responsif dan pada satu kondisi tertentu sangat mendukung studi
terhadap hadis serta mengakui orisinalitasnya, tokoh tersebut seperti, Nabia
Abbott’, F. Sazkin®, M. Azami’ dan Gregor Schoeler.!” Sementara tokoh yang

> Wael B Hallag, “The Authenticity of Prophetic Hadith: A Pseudo-Problem,” Studia
Islamica, no. 89 (May 2, 1999): 75-90, https://doi.org/10.2307/1596086.

¢ Michael Cook merupakan salah satau sarjana yang menulis tentang kronologi
pertentangan penulisan hadis. Menurutnya ada dua fase penentangan terhadap penulisan
hadis, fase Basrah dan fase umum yang meliputi Kuffah, Madinah, Yaman dan Syiria. Lihat,
Michael Cook, “The Opponents of the Writing of Tradition in Early Islam,” Arabica 44, no.
4 (June 9, 1997): 437-530; Bandingkan juga dengan U Farida, “Polemik Penulisan Hadis:
Perspektif Michael A. Cook Dalam The Opponents of the Writing of Tradition in Early
Islam,” Riwayah 1, no. 1 (2015): 19-38.

7 Nabia Abbot merupakan seorang peneliti yang menentang Ignaz Goldziher yang
meragukan keaslian dari sebuah hadis. Menurut Abbot, tradisi lisan yang ada pada abad
pertama dan diteruskan sampai dengan abad kedua hijriyah sudah cukup menjadi alasan
keotentitakan sebuah hadis. H A R Gibb, “[Review of Studies in Arabic Literary Papyri. 1.
Historical Texts, by N. Abbott],” ed. Nabia Abbott, Journal of Near Eastern Studies 17, no.
3 (June 9, 2023): 222-24; Bandingkan juga menurut pandangan, J Wansbrough, “[Review of
Studies in Arabic Literary Papyri. IIl. Language and Literature, by N. Abbott].,” ed. Nabia
Abbott, Bulletin of the School of Oriental and African Studies, University of London 38, no.
3 (June 9, 2023): 629-30, http://www.jstor.org/stable/613718.

8 Sazkin merupakan peneliti hadis yang menentang Goldziher, bahwa
ketidakmampuan Goldziher terhadap ilmu bahasa Arab menjadi kelemahannya dalam
meneliti hadis. Lihat, Fuad Sazkin, Tarikh Al-Turats Al-Arabi: Majmu’atu Al-Makhthuthatu
Al-Arabiyah Fi Maktabah Al-‘Alam (Riyadh: Shahib Al-Samuu Al-Maliki, 1991), 115.

® Musthafa Azami membantah Joseph Schacht bahwa agaknya sulit membahtah
kebenaran ilmiah sebuah hadis hadis-hadis yang ada abad ke-1 dan 2 hijriyah menyebar di
berbagai tempat dan masa jika dikumpulkan menjadi satu. Sehingga tidak memungkinkan
ada kepalsuan informasi secara bersama, Lihat, M. M Azami, Studies in FEarly Hadith
Literature With A Critical Edition of Some Early Tekts (Beirut: Maktab Al-Islami, 1968),
248.

10 Gregor Schoeler, “Writing and Publishing on the Use and Function of Writing in
the First Centuries of Islam,” Arabica44, no. 3 (June 9, 1997): 423-35.
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berpandangan menengah di antara dua kutub yang saling bersebrangan yaitu
G.H. Juynboll," Fazlur Rahman,'? Harald Motzki'* dan James Robson.!*

Begitu pentingnya studi terhadap otentisitas hadis,'* oleh sebab itu
melalui bahasan ini akan diterangkan studi terhadap hadis posisi kencing
berdiri, baik dari sisi sanad dan matan hadis. Adapun untuk membahas proses
resepsi hadis, penulis meminjam teori resepsi atau yang dalam beberapa
istilah lebih dikenal sebagai /living Hadith,'® bagaimana sebuah hadis
dipahami oleh suatu masyarakat.

"' G H A Juynboll, “Some Notes on Islam’s First Fugaha’ Distilled from Early Hadit
Literature,” Arabica39, no. 3 (June 9, 1992): 287-314; Juynboll sangat dikenal dengan teori
Common Link-nya, bagaimana sebuah hadis menyebar dari satu atau sedikit periwayat,
menjadi banyak periwayat. Penyebaran informasi hadis tersebut yang dalam bahasa Juynboll
disebut sebagai Common Link. Baca juga, Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll;
Melacak Akar Kesejarahan Hadits Nabi (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2007). 110.

12 Fazlur Rahman merupakan intellektual muslim ternama, khususnya dalam kajian
Tafsir Al-Qur’an pemikiran ke-Islaman. Menurut Rahman pemahaman hadis harus
dikembangkan dengan konteks sosial historis pada zaman Nabi Muhammad. Rahman sangan
menekankan pentingnya melihat hadis dalam konteks waktu serta tempat asalnya dan tidak
sekedar memahaminya secara mutlak.Lihat, Fazlur Rahman, “Sunnah And Hadith,” Is/amic
Studies 1, no. 2 (June 10, 1962): 1-36, http://www.jstor.org/stable/20832629.

13 Harald Motzki, “Dating Muslim Traditions: A Survey,” Arabica 52, no. 2 (June 10,
2005): 204-53.

14 Secara umum Robson termasuk peneliti yang meragukan hadis-hadis Nabi di dalam
kutub al-tis’ah yang dianggap paling otoritatif di dalam Islam. Karena keraguan itu menurut
Robson, dalam Islam dibuatlah kaidah penelaahan hadis seperti tentang adab dan etika,
nasihat (targhib) dan himbauan (farhib). Lihat dalam Jonathan A C Brown, “Did the Prophet
Say It or Not? The Literal, Historical, and Effective Truth of Hadith in Early Sunnism,”
Journal of the American Oriental Society 129, no. 2 (June 10, 2009): 259-85.

15 Ahmad Zaenuri and Habibie Yusuf, Hadis Tarbawi Panduan Termudah Memahami
Hadlis-Hadis Pendidikan, vol. 1 (LPP Balai Insan Cendekia, 2022).

16 Terdapat setidaknya dua pemaknaan terhadap /iving hadith. Pertama, living hadis
sebagai kegiatan internalisasi hadis Nabi dalam kehidupan sehari-hari suatu masyaraakat.
Kedua, living hadis sebagai sebuah kajian terhadap tradisi, praktek ritual dan perliku yang
hidup di masyarakat yang memiliki landasannya dalam kehidupan Nabi. Proses /iving hadis
melalui resepsi terhadap teks dapat mengalami penambahan dan pengurangan sebagai akibat
dari dialektika dengan tradisi setempat. Penelitian ini lebih menekankan pada model /iving
hadis yang kedua. Lihat, Barbara D Metcalf, “Living Hadith in the Tablighi Jamaat,” The
Journal of Asian Studies 52, no. 3 (June 9, 1993): 584—608, https://doi.org/10.2307/2058855;
Lihat juga kajian Ade Pahrudin, “Tipologi Studi Hadis Kontemporer Di Indonesia (Studi
Terhadap Artikel Jurnal Terindeks Moraref Tahun 2017-2021),” AL QUDS : Jurnal Studi
Alquran Dan Hadis; Vol 6, No 2 (2022)DO - 10.29240/Alquds. V6i2.4087; Bandingkan
dengan Thsan Nurmansyah, “Resepsi Dan Transmisi Pengetahuan Dalam Film Papi Dan
Kacung Episode 8-11: Sebuah Kajian Living Hadis,” AL QUDS : Jurnal Studi Alquran Dan
Hadis; Vol 3, No 2 (2019)DO - 10.29240/Alquds. V3i2.1072, November 25, 2019.
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PEMBAHASAN
Studi /snad Terhadap Hadis Kencing Berdiri

Setelah dilakukan telaah terhadap hadis posisi kencing berdiri,
ditemukan sedikitnya dua bentuk redaksi hadis yang menunjukkan praktik
Nabi dalam melakukan bau/ (buang air kecil). Pertama, riwayat dari Jabir ibn
‘Abdullah dan Aishah bahwa Nabi tidak pernah atau bahkan melarang
melakukan kencing dalam keadaan berdiri. Selanjutnya, terdapat beragam
hadis—dalam beberapa jalur—yang menunjukkan bahwa nabi pernah
melakukan praktik tersebut. Adapaun uraian hadis Nabi tersebut yaitu sebagai
berikut;

1. Riwayat Hadis yang Menunjukkan Nabi Melarang Kencing dalam
Posisi Berdiri
Hadis yang menunjukkan larangan Nabi dalam melakukan kencing
posisi berdiri diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah dalam riwayat yang
disampaikan oleh Ibn Majah dan Al-Baihaqi sebagai berikut;

Riwayat dalam Ibn Majah

u—’dL’u‘ J@d\;fd.&.&bbc/au
dog e 0 Joo & Jyng 2 Jumm,\,&u,fu:,’; Sl ol ge S

d;éjj\x;gi;i\w;djz;@\wg/fy///: e G Jys b

1B 3B Jg 4T 6 G cuas o 3D Bkt 6 10k (il
st Jid o ol o 05 A i 3 IR 06 g i T e
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Riwayat dalam Al-Bayhaqi
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’f/fQ"'wu&,ssJyu\erjw \L;MN»\J SR IR P b

17 Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid ibn Majah al-Rab’i Al-Qazwini, Sunan Ibn
Majah (Riyad: Maktabah Al-Ma’arif Li Al-Nasyir wa Al-Tauzi’, 1996), 72.
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2. Riwayat yang menunjukkan Nabi pernah Kencing dalam Posisi Berdiri

Riwayat hadis yang menyampaikan bahwa Nabi pernah melakukan
kencing dalam posisi berdiri diriwayatkan dalam Sahih Bukhari, Sahih
Muslim, Jami’ Al-Tirmidzi, Sunan Abi Dawud, Sunan Al-Nasa’i, Sunan
1Ibn Majah, dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Uraian riwayat hadis tersebut
yaitu sebagai berikut.

Riwayat dalam Sahih Bukhari
Hadis 1
L;/‘ ! J@ ci&/z;:k;- :;9 c‘_).f\j d.\ u"; ¢ /,.-».9' GEJ\ J/c ci\.,:ti“o \:315— J\; cé.ﬂ 7"'.,\.;-

P
wEs .z
NP

19

Hadis 2
wabu&&‘w‘f)w&ffu» 16 a2k
\Af(w.}mbub HE b @wa& fmgupz.f‘/f
2°tfé>wwu$&%a&;;u@uuk;sms;éiﬁ;z
Hadis 3
AOEI6 (i ol 2 sl i s 108 B A2 G

>

sl O Ol 13 08 i) & 6; *3 JH 3 30 Ganll s
JLJ “&u&&l@/dﬂ:& \JM;A)A\J JW\LJ'“°4>-JLu¢wJ3

a" 56

'8 Abi Bakrin Ahmad al-Husain ‘Ali Al-Baihaqi, A/-Sunan Al-Kubra (Beirut: Dar Al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, n.d.), 166.

19 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Beirut: Dar
Ibn Kathir, 2002), 66.

20 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, 66.

21 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, 66.
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Riwayat dalam Sahih Muslim
ccu.s.b-fcdwf JQ.:«Y\LJ;‘W};T W‘uﬁ.‘ L_éi\:f\.é-
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Riwayat dalam Jami’ Al-Tirmidzi
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Riwayat dalam Sunan Abi Dawud
Gis 431@,1&335-) i.f;.:: s V6 crﬁ;‘}f A j cja&u.’ ,.a_n:-L.,.,b-
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22 Abi Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (Riyad: Dar Al-
Salam, 2000), 128.

2 Al-Tirmidhi, Sunan Al-Tirmidhi, 14.

24 Abi Dawud Sulaiman Al-Asy’ats Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Riyad: Maktabah
Al-Ma’arif Li Al-Nasyir wa Al-Tauzi’, 2003), 10.
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Riwayat dalam Sunan Al-Nasa’’
Hadis 1

&w;wyfﬁf@wmwgduwcww w6 U
25" ﬁ;f,_;_
Hadis 2
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Hadis 3.
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Hadis 4.
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Riwayat dalam Sunan Ibn Majah
Hadis 1.
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Hadis 2.

C
Gn
g
L.\
(a8
e %
§’,
g‘;
E
C,.\
\, \
9.:1
G.

%5 Abi Abdurrahman Ahmad ibn Syu’aib ‘ibn Ali ibn Sinan Al-Nasa’i, Sunan Al-Nasa’i
(Riyad: Maktabah Al-Ma’arif Li Al-Nasyir wa Al-Tauzi’, 1996), 12.

26 Al-Nasa’i, 13.

27 Al-Nasa’i, 13.

28 Al-Nasa’i, 13.

2 Al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, 71.
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Riwayat dalam Musnad Ahmad bin Hanbal
Hadis 1.
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Hadis 2.
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Hadis 3.
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Hadis 4.
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Urutan Periwayat dan Urutan Sanad

1. Hadis yang Menunjukkan Larangan Nabi Kencing dalam Posisi Berdiri
Riwayat dalam /bn Majah

Urutan Sebagai Urutan Sebagai

No Nama Periwayat Periwayat Sanad

30 Al-Qazwini, 71-72.

3 Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad Bin Hanbal (Riyadh: Bait Al-Afkar Al-
Dauliyah Li Nasyar wa Tauzi’, 1998), 1726.

32 Hanbal, 1734.

33 Hanbal, 1738.
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1. Jabir bin Abdullah ibn Amr bin Periwayat I Sanad VI
Haram
2. Al-Mundzir bin Malik bin .
Qath’ah Periwayat I1 Sanad V
3. Ali bin Al-Hakam Periwayat 111 Sanad IV
4. ‘Adi bin Al-Fadl Periwayat IV Sanad II1
5. Abdu Al-Malik bin Amr Periwayat V Sanad II
6. Yahya bin Fadl bin Yahya Periwayat VI Sanad |
7. Ibn Majah Periwayat VII Mukharrij al-Hadits
Riwayat dalam A/-Bayhaqi
No Nama Periwayat Urutar.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Jabir bin Abdullah ibn Amr bin Periwayat I Sanad IV
Haram
2. Abi Nadhrah Periwayat II Sanad III
3. Ali bin Al-Hakam Periwayat 111 Sanad I1
4. ‘Adi bin Al-Fadl Periwayat IV Sanad I
5. Al-Bayhaqi Periwayat V Mukharrij al-Hadits

2. Hadis yang Menunjukkan Nabi Kencing dalam Posisi Berdisi

Riwayat dalam Sahih Bukhari
Hadis 1
No Nama Periwayat UrutaI.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat [ Sanad V
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat 11 Sanad IV
3. Sulayman bin Mihran Periwayat 111 Sanad III
4. Shu’bah bin Al-Hajjaj bin Al- Periwayat IV Sanad 11
Warad
5. Adam bin Abu lyas Periwayat V Sanad I
6 Muha_m_.mad bin Isma’il Al- Periwayat VI Mukharrij al-Hadits
Bukhari
Hadis 2
No Nama Periwayat Urutar.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat | Sanad V
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat II Sanad IV
3. Manshur bin AlI-Mu’tamir Periwayat II1 Sanad III
4, Jarir bin Abdu Al-Hamid bin Periwayat TV Sanad I1

Qarth
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5. Ustman bin Muhammad bin .
Ibrahim bin Utsman Periwayat V Sanad |
6. Muhammad bin Isma’il Al- Periwayat VI Moukharrij al-Hadits
Bukhari
Hadis 3
No Nama Periwayat Urutar.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat [ Sanad V
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat 11 Sanad IV
3. Manshur bin Al-Mu’tamir Periwayat 111 Sanad I1I
4. Shu’bah bin Al-Hajjaj bin Al- Periwayat IV Sanad II
Warad
> Muhammad bin Al-Ar"arah Al Periwayat V Sanad I
Birindi
6 Muha_m_.rnad bin Tsma’il Al- Periwayat VI Mukharrij al-Hadits
Bukhari
Riwayat dalam Sahih Muslim
No Nama Periwayat Urutar.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat I Sanad V
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat II Sanad IV
3. Sulayman bin Mihran Periwayat 111 Sanad III
4. Zuhayr bin Muawiyah bin Hudayj Periwayat IV Sanad II
5. Yahya bin Yahya bin Bukayr bin .
A’bd Al-Rahman Periwayat V Sanad |
6 A.bl Al-Husam Muslim bin Hajjaj Periwayat VI Moukharrij al-Hadits
bin Muslim
Riwayat dalam Jami’ Al-Tirmidzi
No Nama Periwayat Urutar.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat | Sanad V
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat II Sanad IV
3. Sulayman bin Mihran Periwayat 111 Sanad III
4. Waki’ bin Al-Jarah bin Malih Periwayat IV Sanad II
5. Hannad bin Al-Syari bin Mus’ab  Periwayat V Sanad I
6. Muhammad bin Isa bin Saurah Periwayat VI Mukharrij al-Hadits

Al-Tirmidi
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Riwayat dalam Sunan Abi Dawud

No Nama Periwayat Urutar.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat [ Sanad V
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat II Sanad IV
3. Sulayman bin Mihran Periwayat III Sanad III
4. Shu’bah bin Al-Hajjaj bin Al- Periwayat TV Sanad 1I
Warad
5. Hafshah bin Umar Al-Kharits bin .
Sakhbarah Periwayat V Sanad I
6. AbuDawud Sulayman Al- Periwayat VI Moukharrij al-Hadits
Sijistani
Riwayat dalam Sunan Al-Nasa’’
Hadis 1.
No Nama Periwayat UrutaI.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat | Sanad V
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat 11 Sanad IV
3. Sulayman bin Mihran Periwayat 111 Sanad II1
4.  Tsabin Yunus bin Abi Ishaq Periwayat IV Sanad II
5. Ishaq bin Ibrahim bin Makhlad Periwayat V Sanad |
6. Abdurrahman Ahmad Al-Nasa’i  Periwayat VI Mukharrij al-Hadits
Hadis 2.
No Nama Periwayat UrutaI.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat [ Sanad V
2. Shagiq bin Salamah Periwayat 11 Sanad IV
3. Sulayman bin Mihran Periwayat 111 Sanad III
4. Shu’bah bin Al-Hajjaj bin Al- Periwayat TV Sanad I1
Warad
5. Isma’il bin Ibrahim bin Mugsim  Periwayat V Sanad I
6. Abdurrahman Ahmad Al-Nasa’i Periwayat VI Moukharrij al-Hadlits
Hadis 3.
No Nama Periwayat Urutar.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat | Sanad V
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat II Sanad IV
3. Manshur bin Al-Mu’tamir Periwayat 111 Sanad II1
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4. Shu’bah bin Al-Hajjaj bin Al-

Warad Periwayat IV Sanad II
5. Muhammad bin Ja’far Periwayat V Sanad I
6. Abdurrahman Ahmad Al-Nasa’i  Periwayat VI Mukharrij al-Hadits
Hadis 4.
No Nama Periwayat Urutar.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat [ Sanad V
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat 11 Sanad IV
3. Sulayman bin Mihran Periwayat III Sanad II1
4. Shu’bah bin Al-Hajjaj bin Al- Periwayat IV Sanad II
Warad
5. Bahza bin Asad Periwayat V Sanad I
6. Abdurrahman Ahmad Al-Nasa’i  Periwayat VI Mukharrij al-Hadits
Riwayat dalam Sunan Ibn Majah
Hadis 1
No Nama Periwayat Urutar.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat [ Sanad V
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat II Sanad IV
3. Sulayman bin Mihran Periwayat 111 Sanad III
4. Syar¥k bin Abdillah bin Abi Periwayat IV Sanad 11
Syarik
5. Abdullah bin Muhammad bin Abi .
Syaibah Ibrahim bin Ustman Periwayat V Sanad [
6. Muhammad bin Yazid Ibn Majah  Periwayat VI Mukharrij al-Hadits
Hadis 2.
No Nama Periwayat Urutar.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat | Sanad VI
2. Shagqiq bin Salamah Periwayat 11 Sanad V
3. Ashlm bin Bahdalah Abi Al- Periwayat III Sanad IV
Najud
4. Shu’bah bin Al-Hajjaj bin Al- Periwayat TV Sanad I11
Warad
5. Sulayman bin Daud bin Al-Jarud  Periwayat V Sanad II
6. Ishaq bin Manshur bin Bahram Periwayat VI Sanad |
7. Muhammad bin Yazid Ibn Majah  Periwayat VII Mukharrij al-Hadits
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Riwayat dalam Musnad Ahmad bin Hanbal

Hadis 1.
No Nama Periwayat Urutar.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Mughirah bin Shu’bah bin Amr Periwayat [ Sanad V
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat II Sanad IV
3. Ashlm bin Bahdalah Abi Al- Periwayat III Sanad I1I
Najud
4. Hammad bin Salamah bin Dinar  Periwayat IV Sanad II
5. Affan bin Muslim bin Abdullah Periwayat V Sanad I
6. Ahmad bin Hanbal Periwayat VI Mukharrij al-Hadits
Hadis 2.
No Nama Periwayat UrutaI.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat | Sanad IV
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat II Sanad IIT
3. Sulayman bin Mihran Periwayat III Sanad II
4. Sufyan ]?11’1 Uyamah bin Abi Periwayat IV Sanad I
Imran bin Maimun
5. Ahmad bin Hanbal Periwayat V Mukharrij al-Hadits
Hadis 3.
No Nama Periwayat UrutaI.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat [ Sanad V
2. Nahik bin Abdullah Periwayat 11 Sanad IV
3. Amru bin Abdullah bin Ubaid Periwayat 111 Sanad II1
4, Yunus bin Abi Ishaq ‘Amru bin .
Abdullah Periwayat IV Sanad II
5. Al Fadhal bin Dukhain bin .
Hammad bin Zuhayr Periwayat V Sanad I
6. Ahmad bin Hanbal Periwayat VI Mukharrij al-Hadits
Hadis 4.
No Nama Periwayat Urutar.l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Hudhayfah bin Al-Yaman Periwayat | Sanad IV
2. Shaqiq bin Salamah Periwayat II Sanad I1I
3. Sulayman bin Mihran Periwayat 111 Sanad II
4, Yahya bin Said bin Farukh Periwayat IV Sanad |
168
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5. Ahmad bin Hanbal Periwayat V Mukharrij al-Hadits

Skema Sanad
1. Jalur Sanad Hadis Larangan Nabi Kencing dalam Posisi Berdiri dalam
Sunan Ibn Majah dan Al-Bayhaqi

ITbnu Majah Al-Baihaqt
NP
Yahwa bin Fadhl bin Yahya

Abduo Al-Malik bin Amr

L

Audi bin Al-Fadhl

Ali bin Al-Hakam

J |

Al-MNMundzir bin MNalilkc bin Qath’ah Abi Nadhrah

Jabir bin Abdullah 1b11 Asnr bin Haraim

!

MNabi SV

2. Jalur Sanad Hadis Larangan Nabi Kencing dalam Posisi Berdiri dalam
Bukhari, Muslim dan Tirmidhi
Bukharl Muslim TirmidzT

] ] l ) |

Adam bin Abd Iyas  Ustmin bin Muhammad Muhammad bin Al-Ararah  Yahyabin Yahya  Hannad

Iy S

Syu’bah birrAt-Fzjja—Tarir bin Abdu Al-Hamid Zuhair bin Muawiyah Waki' bin Al-
Tarah ’ |\ | |

Sulaiman bin Mihran Manshlr bin Al-Mu tamir
—
Syaqlq bin Salamah
Hudzaifah bin Al-Yaman

Nabi Muhailhmad SAW
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3. Jalur Sanad Hadis Larangan Nabi Kencing dalam Posisi Berdiri dalam Abi
Dawud dan Nasa’i
Abd Dawid Al-Nasi1

! [ ) ) l

Hafshah bin Umar ~ Isfdq bin Ibrahfm  Ism3'7 bin Ibrihfm Muhammad bin Ja'farBahza bin Asad
|

Vs

Svu’bah bin Al-Fajjj Isa bin Yunus Syu’bah bin Al-Hajjaj
| L
%) rl \_1_, X 1_,

Sulaiman bin Mihran Manshiir bin Al-Mu tamir
i |

Svaqig bin Salamah

|

Hudzaifah bin Al-Yaman

|

Nabi Muhammad SAW.

4. Jalur Sanad Hadis Larangan Nabi Kencing dalam Posisi Berdiri dalam Ibn
Majah dan Ahmad ibn Hanbal

Tbnu Majah Ahmad Bin Hanbal

Ishaq bin Manshir

| .__. ¢.. _L.

Sulaiman bin Daud  Abdullzh bin Muhammad  Affan bin Muslim Al Fadhal binDukhain

\L | | L

Syu’bah bin Al-Hajjj Syarik bin Abdillzh Hammad bin Salamah Sufyan bin Uyainah  Yunus Yafiya

If Iy ' |

Ashim bin Bahdalah Sulaiman bin Mihran Amru bin Abdullzh
I | |
whlr wl l

Syaglq bin Salamah

l '

Hudzaifah bin Al-Yaman Mughirah }11'11 Syu’bah

Nabi Muflammad SAW
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Kritik Sanad Hadis

Salah satu kriteria ke-sahih-an hadis adalah dengan melakukan telaah
sanad. Telaah sanad merupakan sesuatu yang sangat penting dalam studi
hadis karena dari sanalah dapat diketahui kredibilitas suatu hadis. Bahkan
menurut Ibn Mubarak (dalam Al-Jawzajani), secara teologis isnad itu dijaga
dalam umat Muhammad.** Dalam rangka melakukan telaah/kritik sanad, salah
satu hal yang penting dilakukan yaitu jarh wa ta’diF®. Melalui telaah sanad
juga dapat diketahui ketersambungan antar perawi, dari Nabi hingga
periwayat hadis.

Salah satu riwayat yang menunjukkan bahwa Nabi melarang melakukan
kencing dalam posisi berdiri adalah riwayat Ibn Majah. Riwayat ini diambil
untuk dilakukan telaah lebih mendalam karena memiliki rangkaian periwayat
yang cukup lengkap pada setiap generasi. Kelengkapan periwayatan menjadi
salah satu indikator ke-sahih-an hadis, karena melengkapi kriteria ittishal al-
sanad (ketersambungan sanad).’® Adapun periwayat dalam hadis Ibn Majah
yaitu sebagai berikut:

1. Jabir bin Abdullah’’

Nama aslinya adalah Jabir bin Abdullah bin ‘Umar bin Haram Abu

Abdullah. Ia termasuk dalam golongan sahabat Nabi sehingga dalam

studi sanad hadis dipandang sebagai periwayat yang ‘adil (adalah al-

shahabah).*®
2. Al-Mundzir bin Malik bin Qath’ah*

Nama aslinya adalah Mundzir ibn Malik ibn Qath’ah Abu Nadhrah Al-

‘Abdi . Al-Mundzir meriwayatkan hadis dari sahabat ternama (k7bar)

seperti Ibn Umar, Ibn Abbas, Abu Hurairah dan Abu Said Al-Khudri dan

3% Abi Ishak Ibrahim bin Ya’qub Al-Jauzajani, Ahwalu Al-Rijal (Beirut: Muassasah
Al-Risalah, 2003), 6.

35 Melalui telaah jarh wa ta’dilpeneliti akan melihat apakah seorang perawi memenuhi
kriteria kapasitas intelektualitas (‘dhabif) dan kapasitas kepribadian (‘adil) sehingga dapat
diterima hadisnya karena terpercaya (dhabif). Lihat, Muhammad ‘Ajaj Al-Khathib, A/-
Mukhtashar Al-Wajiz Fi Ulum Al-Hadits (Beirut: Muasasah al-Risalah, 1985), 1103.

3¢ Tbnu Hajar Al-Asqalani, A/-Nukat ‘Ala Kitabi Ibn Al-Shalah (Beirut: Dar Al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1994), 39.

37 Abi Muhammad ‘Abdu Al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris Al-Tamimi
Al-Razi, Al-Jarhu Wa Al-Ta’djlJil. 1 (Beirut: Dar Al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002), 424.

38 Para ulama ahlu sunnah wa al-jama’ah sepakat tentang integritas para sahabat.
Namun dalam pandangan peneliti lain, hal ini disebut menjadi polemik. Konsep adalah al-
sahabat mengkristal pada abad ke 5 hijriyah/ tahun ke 11 masehi. Ulama ahlu sunnah
berpandangan bahwa umat Islam penting untuk mengakui integritas sahabat, sebab
kehilangan mereka maka akan banyak kehilangan konstruksi sejarah termasuk riwayat hadis
Nabi. Lihat, Amr Osman, “‘Adalat Al-Sahaba: The Construction of a Religious Doctrine,”
Arabica 60, no. 3/4 (June 8, 2013): 272-305.

3% Abi Muhammad ‘Abdu Al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris Al-Tamimi
Al-Razi, Al-Jarhu Wa Al-Ta’dil Jil. VIII. 273.

Vol. 11, No. I, Juni 2023 [([R¥4




Ahmad Zaenuri, Romlah Abubakar Askar, Nurul Aini Pakaya

beberapa sahabat nabi lainnya.** Pandangan ulama terhadapnya yaitu
menurut Ahmad bin Hanbal “tidak ada yang aku ketahui darinya kecuali
sesuatu yang baik” (Ma ‘Allimtu Illa Al-Khair’). Sementara menurut
Yahya bin Main, ia termasuk orang yang thigah.
3. ‘Ali bin Al-Hakam
Nama aslinya adalah ‘Ali bin Al-Hakam Al-Banani Abu Al-Hakim.
Meriwayatkan hadis dari Al-Dhahak, Abi Nadhrah, Nafi’ dan beberapa
periwayat lainnya. Pandangan ulama Jarh wa ta’dil yaitu Ahmad bin
Hanbal memandangnya sebagai /aisa bihi ba’s. Sementara ulama lainya
memandangnya sebagai /a ba’sa bihi dan shalikhu al-hadith.*!
4. ‘Adi bin Al-Fadl
Nama aslinya itu ‘Adi bin Al-Fadl Al-Tamimi. Meriwayatkan hadis dari
Abu Umar Al-Mazani dan beberapai perawi lainnya. Pandangan ulama
Jarh wa ta’dil terhadapnya yaitu menurut Abu Hatim Al-Razi termasuk
dalam matruk al-hadits.**
5. ‘Abdu Al-Malik bin Amr
Nama aslinya itu ‘Abdu Al-Malik bin ‘Amru Al-Qaisi Al-Anshari Al-
Madani. Meriwayatkan hadir dari Abi Bakr bin Sairah, Aflah bin Abi
Sa’id Al-Anshari dan beberapa periwayat lainnya. Pandangan ulama
Jarh wa ta’dil yaitu menurut Abu Hatim Al-Razi sudukun. Sementara
menurut Ahmad bin Shu’ayb Al-Nasa’l thigah ma’munun.*
6. Yahya bin Fadl bin Yahya
Nama aslinya Yahya bin Fadl al-Kharaqi. Meriwayatkan hadis dari
gurunya Abdu Al-Malik bin ‘Amru al-Qaisi, Yasyar bin Mutafadhal dan
beberapa riwayat lainnya. Padangan ulama Jarh wa ta’dil yaitu Ibn
Hajar Al-‘Asqalani yaitu sudukun dan Al-Dhahabi juga memandangnya
demikian.*
Berdasarkan analisis sanad di atas, dengan mempertimbangkan
pandangan ulama Jarh wa ta’dil, ketersambuangan sanad, keterhindaran dari
shadh dan illat dapat disimpulkan bahwa hadis di atas merupakan hadis

40 Muhammad bin Sa’ad bin Muni’ Al-Zuhri, Kitabu Thabagat Al-Qubra Jil. VII
(Kairo: Maktabah Al-Khanji, 2001), 208.

4l Abi Muhammad ‘ Abdu Al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris Al-Tamimi
Al-Razi, Al-Jarhu Wa Al-Ta’dil Jil. V1, 233.

42 Abi Fadhl Ahmad bin Hajar Syihab Al-Din Al-Asqalani Al-Syafi’i, 7ahzib Al-
Tahzib Jil. 111 (Beirut: Muassasah Al-Risalah, n.d.), 87.

43 bi Fadhl Ahmad bin Hajar Syihab Al-Din Al-Asqalani Al-Syafi’i, Tahzib Al-Tahzib
Jil. 2. 719.

4 Abi Muhammad ‘ Abdu Al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris Al-Tamimi
Al-Razi , Al-Jarhu Wa Al-Ta’dil Jil. Jil. 1X., 222.
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Shadid Da’if Al-Haditlf® karena di dalamnya terdapat’ Adi bin Al-Fadl Al-
Tamimi yang merupakan periwayat matruk al-hadits.*

Adapun Riwayat hadis yang mengabarkan bahwa Nabi pernah
melakukan kencing dalam posisi berdiri, diriwayatkan melalui banyak jalur.
Adapun yang akan diteliti di sini yaitu riwayat muslim. Hal demikian
dilakukan karena Muslim hanya meriwayatkan hadis dari satu jalur, berbeda
dengan Bukhari, Nasai, Ibn Majah dan Ahmad bin Hanbal. Selanjutnya, secara
kredibilitas, muslim menempati posisi yang lebih kuat dibandingkan dengan
periwayat yang menyampaikan hadis ini secara tunggal lainnya. Adapun
periwayat hadis dalam riwayat Muslim yaitu sebagai berikut;

1. Hudhayfah bin Al-Yaman
Nama aslinya adalah Hudhayfah Abu Al-Yamani. Meriwayatkan hadis
darinya Shu’bah, Hashim dan beberapa periwayat lainnya.” Abu
Hudhayfah termasuk dari kalangan sahabat Nabi yang wafat pada tahun
ke-36 hijriyah.

2. Shagiq bin Salamah
Nama aslinya adalah Shaqiq bin Salamah Abu Wail Al-Asdi. la
meriwayatkan hadis dari ‘Umar, Ali, Ibn Mas’ud, dan Juga Jarir bin
‘Abdullah serta beberapa sahabat besar lainnya. Pandangan sebagian
besar ulama jarh wa ta’dil menyebutnya sebagai orang yang thigah.**

3. Sulayman bin Mihran
Nama aslinya adalah Sulayman bin Mihrani Al-Maki. la meriwayatkan
hadis dari Muhammad bin ‘Ibadi bin Ja’far dan beberapa periwayat
lainnya. [a merupakan seorang yang sangat dituakan di Makkah (shaykh
Makki). Pandangan ulama jarh wa ta’dil kepadanya yaitu menurut
Ahmad bin Shu’ayb Al-Nasa’i termasuk orang yang thigat thabat.”’

4 Terkait dengan boleh tidaknya mengamalkan hadis yang dianggap lemah, Al-Suyuti
membuat satu pokok bahasan tersendiri di dalam 7adrib Al-Rawi yang disebutnya sebagai
Al-Kalam Fi Al-Musnad Wahidah wa Al-Muttasil, di dalamnya Al-Suyuti mengutip
perkataan Al-Khatib Al-Bagdadi, Ibnu Abdi Al-Barr, dan juga Al-Hakim dengan pandangan
dibolehkan asal hadis tersebut marfu’ dan bersambung. Lihat, Jalaluddin Abu Al-Fadhl
‘Abdu Al-Rahman Al-Suyuthi, Tadrib Al-Rawi Fi Syarah Taqrib Al-Nawawi (Beirut: Dar al-
Fikr, 2006), 115.

46 Walaupun hadis tersebut sangat lemah namun kategorinya tidaklah maudhu, sebab
di dalam Al-Maudhuat ketika dilakukan pencarian menggunakan kata kunci baul, yang
ditemukan hadis La Ba’sa bi Bauli Al-Himar, yang berhubungan dengan kencing keledai.
Lihat, Ibnu Al-Jauzi, A/-Maudhuat (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), 3.

47 Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Al-Ja’fi Al-Bukhari, Tar7kh Al-
Kabir (Beirut: Dar Al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), 90.

48 Abi Muhammad ‘Abdu Al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris Al-Tamimi
Al-Razi, Al-Jarhu Wa Al-Ta’dil Jil. 1V, 337-38.

49 Abi Muhammad ‘Abdu Al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris Al-Tamimi
Al-Razi Al-Jarhu Wa Al-Ta’dil Jil. 1V ., 139.
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4. Zuhayr bin Muawiyah bin Hudayj
Nama aslinya adalah Zuhayr bin Mu’awiyah bin Hadij bin Zuhayr, atau
biasa dikenal dengan Abu Khaitsimah Al-Ja’fi. Ia meriwayatkan hadis
dari Ishak Al-Hadani, Abi Zubayr dan juga Abu Naim, serta beberapa
periwayat lainnya. Pandangan ulama jarh wa ta’dil terhadapnya
sebagian besar menyebutnya sebagai orang yang thigah.>

5. Yahya bin Yahya bin Bukayr bin A’bd Al-Rahman
Nama aslinya adalah Yahya bin Yahya Al-Ghasani, Dimasyiqi.
Meninggal pada tahun 135 hijriyah. Meriwayatkan hadis dari Said bin
Musayyad, ‘Urwah bin Zubayr, Muhammad bin Ishak dan beberapa
periwayat lainnya. Pandangan ulama kepadanya yaitu Ahmad bin
Hanbal memandangnya sebagai seorang yang thigah.”!

Berdasarkan pada pandangan berbagai ulama jarh wa ta’dil di atas,
serta dengan mempertimbangkan beberapa kriteria ke-sahih-an hadis lainnya,
maka dapat disimpulkan hadis di atas memiliki kualitas sanad yang sahih,
sanadnya tersambung dan seluruh rijalu al-hadith adalah orang-orang
terpercaya thigah.

Kritik / Analisis Matan Hadis

Selain analisa terhadap sanad hadis, hadis juga penting untuk
dilakukan kritik (analisis) terhadap matannya. Hal demikian dilakukan
dengan alasan bahwa tidak semua hadis yang sahih sanadnya akan juga sahih
matan (konten atau isi) dari hadisnya.”> Kamarudin Amin membuat tiga
alasan utama mengapa suatu hadis penting untuk ditelaah secara sanad.
Pertama, otentifikasi dan penilaian buruk seorang perawi selama ini lebih
dominan didasarkan pada sebuah asumsi. Kedua, seorang perawi yang
dianggap thigah oleh seorang ulama jarh wa ta’dil, pada saat yang sama bisa
dianggap sebaliknya oleh ulama yang lain dan kefiga, mungkin saja terjadi
seorang perawi yang dianggap thigah melakukan sebuah kesalahan, maka
kritik matan tetap menjadi prayarat.>

Begitu pentingnya kritik atas matan hadis, maka beberapa ulama
belakangan membuat kriteria dalam melakukan analisis terhadap matan hadis
sebagai dasar apakah matannya dapat diterima atau ditolak. Adapun dalam
penelitian ini penulis menggunakan kriteria analisa matan hadis menggunakan

59 Abi Muhammad ‘Abdu Al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris Al-Tamimi
Al-Razi Al-Jarhu Wa Al-Ta’dil Jil. 111., 526-27.

51 Abi Muhammad ‘Abdu Al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris Al-Tamimi
Al-Razi Al-Jarhu Wa Al-Ta’dil Jil. 1X., 244-45.

52 Muhammad Dailamy, Hadis-Hadis Bulugh Al-Maram, Kajian Atas Ketepatan
Penulisan Dan Kesahihan Hadis (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2006), 45.

53 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Bandung:
Hikmah Mizan Publika, 2009), 57.
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pendapat Mustafa Al-Siba’i di dalam A/-Sunnatu Wamakanatuha Fi Tashri
Al-Islamp* yang meliputi beberapa langkah, antara lain;

1. Analisis Kaidah Umum dalam Bidang Hukum dan Akhlak
Setiap wilayah tentu memiliki budaya dan adatnya masing-masing.
Namun dalam masalah kencing dengan posisi berdiri atau duduk,
agaknya dapat digunakan kaidah umum yang cukup banyak diajarkan di
dalam kitab-kitab figih. Jika dalam melakukan istinja saja di dalam
Islam diatur etikanya, maka sangat mungkin di dalam melakukan
kencing (bawl) juga demikian. Dalam pandangan fikih misalnya,
diungkapkan adanya jenazah yang dihukum dan disiksa karena tidak
bersih dalam melakukan istinja.” Demikian pula posisi ketika kencing,
juga sebaiknya dilakukan dalam rangka menghindari percikan najis yang
dapat mengotori tubuh. Salah satunya yaitu dengan posisi duduk yang
memungkinkan percikan najis tidak mengotori pakaian atau bagian dari
tubuh.

2. Analisis terhadap Kesesuaian atas Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.
Al-Qur’an tidaklah terlalu banyak membahas etika dalam melakukan
kencing atau bahkan tidak membahasnya secara khusus, namun dalam
banyak hadis Nabi, terdapat aturan yang mengatur hal tersebut. Aturan
itu meliputi menutupi diri dan menjauh dari manusia ketika membuat
hajat, tidak membersihkan najis dengan tangan kanan dan beberapa hal
lainnya. Secara umum, baik kencing dengan duduk maupun berdiri,
tidaklah menyalahi al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Walapun penjelasan
lebih lanjut akan hal ini, dijelaskan pada bahasan kompromi kedua
hadis. Dengan demikian kedua hadis tersebut dapatlah diterima.

3. Analisis terhadap Ketidak berlawanan Sunnah yang berkaitan dengan
alam dan akal Manusia.

Dalam beberapa literatur kesehatan, tidaklah ditemukan sebuah analisa
perbandingan dan manfaat kesehatan posisi kencing dengan duduk
maupun berdiri. Bahasan ini hanya menemukan perbandingan kesehatan
bagi seseorang yang menghabiskan aktivitasnya dengan banyak duduk
atau berdiri. Salah satu manfaat menghabiskan sebagian aktivitas
dengan berdiri yaitu mengurangi konsekuensi kesehatan yang
merugikan dari duduk berlebihan dan memberikan potensi manfaat
tambahan dalam hal produktivitas dan kinerja.’* Dengan demikian,
posisi kencing antara duduk dan berdiri sejatinya adalah soal etika dan

34 Mustafa Al-Siba’i, A/-Sunnatu Wamakanatuha Fi Tashri Al-Islami (Kairo: Dar Al-
Qaumiyyabh, tth), 206.

55 Al-Shan’ani, Subulu Al-Salam Syarah Bulughu Al-Maram (Beirut: Beiru Dar Al-
Jiyah, n.d.), 131.

56

Rebalance Our World,” Health Psychology Review, November 22, 2022, 1-22,
https://doi.org/10.1080/17437199.2022.2150673.
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lebih jauh lagi berkaitan tentang menghindari najis yang dapat
menggugurkan keabsahan ibadah.

Berdasarkan langkah-langkah dalam analisis matan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa matan hadis larangan kencing berdiri dan kebolehan
kencing berdiri tidaklah menyalahi Al-Qur’an, Sunnah maupun akal sehat.
Dengan demikian matan kedua redaksi hadis tersebut dapat diterima.

Komparasi Pemahaman Hadis Kontradiktif

Selain melihat dari sisi analisis matan hadis, karena hadis ini seakan
kontradiktif maka patut juga dilakukan tinjauan analisis terhadap kontradiksi
hadis yang disebut sebagai mulkhtalit al-hadith. Dalam rangka melakukan
analisis terhadap kontradiktif hadis, menurut Abu Hanifah sebagaimana
disebut Imam Iraqi, ada empat langkah yang harus dilakukan, Nasakh, tarjih,
al-Jam’u dan tasaqut al-haditsain®’ Langkah-langkah ini relatif sama yang
diusulkan Sharaf Quda (dalam Arifin) yaitu 1) melakukan kompromi terhadap
suatu hadis 2) melakukan nasakh 3) melakukan tarjih 4) metode tanpa
komentar atau penolakan (manhaj tawaqquf au rad).*®

Dalam bahasan ini, penulis menggunakan pendekatan a/-Jam’u wa al-
Tawfiq (kompromi) sebagai solusi dalam memahami hadis tentang posisi
kencing berdiri. Pendekatan ini dipilih karena tidak memungkinkan dilakukan
tarjih dalam kondisi posisi hadis yang tidak berimbang antara sahih dan daif>°
Melalui kompromi diharapkan akan ditemukan pemahaman yang
memudahkan di antara kontradiksi hadis tersebut.

Kompromi terhadap terhadap hadis yang melarang kencing dalam
posisi berdiri dan yang menafikannya, menurut Qutaibah sejatinya hadis
tersebut tidaklah bertentangan. Nabi selama di rumahnya tidak pernah
melakukan kencing dalam keadaan berdiri. Hal ini dapat dilihat pada hadis
larangan kencing berdiri yang diriwayatkan Jabir bin Abdullah yang
dikuatkan dengan riwayat ‘Aishah berikut;

2 shial 6wt Jy 0 g el @ o o0 3 2K8e 206 e o2
036 V) Js 88

Hadis tersebut menunjukkan bahwa selama Nabi bersama dengan
‘Aisyah, posisi kencing yang dilakukan Nabi adalah duduk. Adapun

57 Zainuddin Abdu Al-Rahim Al-Iraqi, Al-Taqyid Wa Al-Idah Lima Uthliga Wa
Ugliga Min Kitabi Ibn Al-Shalah (Beirut: Muassasah Al-Kutub Al-Tsaqafiyyah, 1994), 274.

38 Johar Arifin, “Studi Hadis-Hadis Tentang Posisi Kencing Berdiri; Kajian Mukhtalaf
Hadis,” Jurnal Ushuluddin 20, no. 2 (2013): 152-69.

59 Arifuddin Arifin, “Konsepsi Hadis Mukhtalif Di Kalangan Ahli Fikih Dan Ahli
Hadis,” Mutawétir 2, no. 2 (2012): 274-93,
https://doi.org/10.15642/mutawatir.2012.2.2.274-293.

0 Al-Tirmidhi, Sunan Al-Tirmidhi, 14.
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berdirinya Nabi dalam riwayat yang sahih dari Hudhayfah disebabkan karena
Nabi kencing pada tempat yang tidak memungkinkan untuk duduk, yaitu di
tempat pembuangan sampah.®' Hal ini dapat dilihat dalam redaksi hadis
berikut;
W6 IS p38 Dt S
Dengan demikian maka dapat difahami bahwa berdirinya Nabi dalam
melakukan kencing adalah karena suatu sebab yaitu berada pada tempat
pembuangan sampah. Dengan demikian kedua hadis di atas, baik riwayat Jabir
bin ‘Abdullah dan Hudhayfah tidaklah bertentangan.
Terkait dengan kencing antara posisi duduk dan berdiri ini, Ibn Hajar
Al-Asqalani dalam sharh sahih Bukhari berpendapat;

1. Terdapat kebolehan kencing dengan berdiri dan duduk karena hal ini
merupakan sesuatu yang perbuatan yang pernah dilakukan Nabi.

2. Dibolehkan melakukan kencing di dekat tempat tinggal (bilqurbi min
al-masakin).

3. Dibolehkan melakukan kencing sambil berdiri, karena membuang hajat
kecil di tempat pembuangan sampah yang kondisinya cukup tinggi. Jika
berjongkok, maka air seninya itu akan kembali padanya. Sehingga
terpaksa harus buang air dalam keadaan berdiri.

4. Kebolehan tolong menolong terhadap sesama dalam hal beristinja,
sebagaimana Nabi telah mengajarkan dari Hudhayfah untuk
memberikan air untuk bersuci.

5. Penjelasan hadis ini juga soal keutamaan pembantu secara khusus,
keutamaan membantu orang lain dalam hal ini merupakan kebajikan
yang besar.®

Dengan melihat hasil kompromi (A/-Jam’u wa al-Tawfiqg) di atas
jelaslah bahwa, hadis larangan kencing berdiri dan yang menunjukkan
kebolehan kencing berdiri, sejatinya tidaklah kontradiktif melainkan satu
kesatuan, di mana berdirinya Nabi ketika kencing disebabkan satu kondisi
yang tidak memungkinkan untuk duduk.

Resepsi Hadis Kencing dalam Posisi Berdiri pada Kelas Menengah Muslim
Perkotaan

Teori resepsi pada dasarnya bermaksud untuk mengetahui bagaimana
sebuah teks atau budaya dalam suatu lintasan sejarah, dimaknai oleh generasi

6 Abu Muhammad Abdullah bin Muslim bin Qutaybah, Takwil Mukhtalaf’ Al-Hadits
Jil. I (Beirut: Dar Al-Jail, 1991), 92.

62 Muhammad ‘Al Al-Shabuni, A/-Syarhu Al-Muyassar Lishahih Al-Bukhari (Beirut:
Maktabah Al-Ashriyah, 2013), 297.
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berikutnya.®® Pengembangan dari model resepsi ini kemudian melahirkan tiga
bentuk pola resepsi; resepsi exegesis, resepsi aestetik dan resepsi fungsional .
Resepsi exegesis merupakan tindakan masyarakat dalam menafsirkan dan
memahami sebuah teks agama. Sementera resepsi etis yaitu sikap dalam
memaknai pengalaman //ahiyah dengan perilaku yang estetik, seperti sikap
pemujian perilaku Nabi yang rendah hati dalam sebuah hadis adalah bagian
dari resepsi estetik ini. Terakhir, resepsi fungsional yaitu sikap terhadap
manfaat yang dirasakan setelah melakukan pembacaan teks oleh para
pembaca.

Dalam hubungannya dengan penelitian terhadap sikap kelas menengah
muslim (middle class)®® dalam memaknai hadis tentang kencing dalam posisi
berdiri. Penulis menyebarkan angket yang dibagikan secara acak, khususnya
kepada masyarakat perkotaan yang seringkali berhadapan dengan urinoir.
Hasil dari angket tersebut yaitu sebagai berikut;

Cara Melakukan Kencing yang Dibenarkan
dalam Islam

10%

-1+Buduk Berdiri

Ketika diajukan pertanyaan tentang pendapat para responden terhadap
posisi kencing yang dibenarkan dalam Islam, maka 90% responden tersebut
menjawab dengan posisi duduk. Sementara 10% sisanya menjawab

63 Matthew Coneys, “Travel Writing, Reception Theory and the History of Reading:
Reconsidering the Late Middle Ages,” Studies in Travel Writing 22, no. 4 (October 2, 2018):
353-70, https://doi.org/10.1080/13645145.2019.1612148.

64 Subkhani Kusuma Dewi, “Fungsi Performatif Dan Informatif Living Hadis Dalam
Perspektif Sosiologi Reflektif,” Jummal Living Hadis 2, no. 2 (2018): 179,
https://doi.org/10.14421/livinghadis.2017.1328.

65 Bahasan kelas menengah musliam (middle-class muslim) menjadi menarik diteliti
saat ini karena jumlahnya yang cukup dominan. Kelas menengah mampu mendominasi
populasi Muslim di Indonesia (World Population Review, 2022) dengan jumlah 64,5 juta atau
27,5% dari total penduduk muslim. Lihat, Syaparuddin Razak et al., “Mediating Role of
Socio-Religious Behavior on Consumption Pattern Changes of Middle-Class Muslims: An
Analysis Using SEM,” Cogent Business & Management 10, no. 1 (December 31, 2023):
2163798, https://doi.org/10.1080/23311975.2022.2163798.
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tergantung keadaan, bahkan bisa jadi suatu saat tertentu, kencing dengan
posisi berdiri dibutuhkan.

Berdasarkan pada jawaban tersebut di atas jelaslah bahwa umat
muslim perkotaan meresepsi hadis Nabi ini dengan satu argumentasi bahwa
kencing yang baik menurut ajaran Sunnah Nabi adalah dengan posisi duduk.
Pandangan ini juga tentu didukung oleh konstruksi sosial dalam Islam di mana
dalam banyak buku-buku figih diajarkan agar tidak melakukan kencing dalam
posisi berdiri karena percikan najis dapat membatalkan keabsahan ibadah dan
lainnya.®

Selain pada posisi kencing dengan duduk, berdasarkan angket yang
disebarkan dalam penelitian ini juga terlihat bahwa hadis Nabi tentang Nabi
pernah melakukan kencing dalam posisi berdiri tidak teresepsi dengan baik
oleh kelas menengah muslim perkotaan. Hal ini misalnya dapat dilihat dalam

pertanyaan berikut;
Adakah Hadis Nabi yang menunjukkan bahwa Nabi pernah
melakukan kencing dalam Posisi berdiri?

A
80 - /
60 - /
w1 p—
20 - ’
0

Tidak Ada | Ada |
S

Jawaban di atas menunjukkan bahwa sebagian besar muslim—
khususnya kelas menengah di perkotaan, tidak mengetahui dengan pasti
bahwa terdapat hadis Nabi yang menyebut nabi pernah kencing pada posisi
berdiri, ketika dalam perjalanan dan singgah pada sebuah tempat pembuangan
sampah. Hal demikian didukung dengan banyaknya penyampai risalah
keagaman yang lebih menekankan posisi kencing dengan duduk daripada
dengan posisi berdiri, walaupun sejatinya kencing dalam posisi berdiri
dibolehkan dalam Islam, khususnya pada keadaan tertentu dan tetap dapat
menjadi kesucian dari najis.

SIMPULAN

Hadis yang menunjukkan larangan kencing dengan posisi berdiri dan
yang menunjukkan bahwa praktik kenabian pernah melakukan hal tersebut,
merupakan hadis 7 ’/iyah yang dimaknai oleh sahabat dengan ungkapan yang

% Ahmad bin Husain bin Ahmad Al-Ashfahani, A/-Tadhhib F7 Adillati Matan Al-
Ghayah Wa Al-Taqrib (Surabaya: Al-Hidayah, 1978), 17.
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berbeda. Secara sanad, hadis pertama melalui jalur riwayat Jabir bin Abdullah
adalah Shadid al-Daif karena salah satu perawinya mendapat predikat matruk
al-hadith, namun hadis ini nantinya akan dikuatkan dengan jalur melalui
‘Aishah ra. dalam beberapa kitab hadis yang lain. Selanjutnya, hadis kedua,
melalui Jalur Hudhayfah adalah hadis dengan riwayat yang sahih. Dalam
analisis matan, kedua matan hadis tersebut dapat diterima karena tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an, Sunnah Nabi yang lain serta akal sehat.
Sedangkan berdasarkan hasil kompromi hadis (a/-jam ’u wa al-Tawfiq), hadis
tersebut sejatinya tidak bertentangan. Secara umum, praktik kenabian adalah
kencing dengan posisi duduk, sementara berdirinya Nabi disebabkan karena
alasan berada pada tempat pembuangan sampah yang tidak memungkinkan
untuk duduk.
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